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Abstrak 

Arlova adalah sebuah usaha dibidang skincare atau perawatan kulit terutama daerah 

wajah.berdasarkan hasil penelitian telah ditemukan beberapa kasus dalam perencanaan bisnisnya yaitu 

masih dirasa kurang efektif karena salah satu dari anggota mengusulkan untuk transaksi pemesanan 

barang masih menggunakan metode whatsapp serta cara promosi produk Arlova masih menggunakan 

media sosial seperti Instagram dan Tiktok. Tujuan untuk membangun sistem E-Commerce ini adalah untuk 

memperluas pasar dan mempermudah konsumen untuk memesan barang. Dalam melakukan pemecahan 

masalah tersebut penulis menggunakan metode Business Model Canvas. Penelitian ini menggunakan tools 

UML (Unified Modelling Language) dalam perancangannya. Sehingga menghasilkan sebuah website yang 

dapat digunakan untuk bertransaksi dan promosi secara online dengan fitur pemesanan dan pemillihan 

produk sesuai kategori yang diinginkan tanpa perlu konfirmasi stok melalui whatsapp 

 

Kata Kunci: Business Model Canva, Bahasa Pemrograman PHP, E-Commerce 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Pada masa sekarang dimana era semakin maju dan berkembang setiap harinya seperti halnya 

perkembangan transaksi jual beli yang kini semakin maju karena adanya dukungan dari peran teknologi. 

Arlova Skincare adalah sebuah usaha dibidang kecantikan dan fokus pada perawatan kulit terutama wajah. 

Proses transaksi jual beli Arlova masih menggunakan whatsapp sehingga sering mengakibatkan adanya 

beberapa kesalahan, seperti input data pemesanan, pengiriman, pembayaran dan laporan setiap bulannya. 

Dengan adanya kasus dan masalah tersebut maka bisa diatasi dengan adanya website e-commerce.  

E-commerce merupakan suatau wadah untuk produsen dengan konsumen dalam melakukan transaksi 

jual beli yang dilakukan secara elektronik melalui jaringan komputer dan internet [1]. E-commerce dalam 

penelitian kali ini termasuk dalam golongan Business To Customer. Business To Customer (B2C) 

merupakan bisnis yang melakukan pelayanan atau pejualan yang berhubungan langsung dengan konsumen 

[2]. Penelitian kali ini menggunakan UML (Unified Modelling Language) dalam merancang sistem 

websitenya. Serta analisis SWOT untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pada usaha 

Arlova Skincare. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menyediakan sistem penjualan e-commerce untuk mempermudah 

dalam proses administrasi dan proses penjualan Arlova Skincare. Sehingga pemesanan produk tidak perlu 

menggunakan whatsapp untuk proses pemesanan dan promosi produk.  
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Penelitian serupa yang digunakan penulis ambil dari jurnal yang searah dengan penelitian ini yaitu 

“Penerapan E-Commerce Menggunakan Business Model Canvas Pada Toko Comma Sneakers” pada 

penelitiannya penulis menggunakan metode Class diagram untuk membuat basis data, Activity diagram 

dan Use case diagram untuk  merancang sistemnya [3]. Juga penelitian degan judul “Penerapan Business 

Model Canvas Dalam Membangun Web Commerce (Studi Kasus Toko Pusatsneakers_Jkt)” penelitian ini 

menggunakan Business Model Canvas dan juga analisis SWOT untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman di Toko Comma Snakers[4]. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data informasi yang dibutuhkan dalam rangka 

mencapai tujuan sebuah penelitian. Berikut merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

menyusun penelitian ini beserta penjelasannya antara lain : 

a. Wawancara  

Pada tahap ini melakukan kegiatan tanya jawab dengan cara melakukan tanya jawab dengan 

narasumber. 

b. Observasi  

Penulis melakukan analisis dan melihat proses pemesanan produk di Arlova Skincare sampai proses 

pengiriman agar data yang diperoleh lengkap dan rinci. 

c. Studi Kepustakaan 

Penulis melakukan studi kepustakaan dari beberapa jurnal yang ada pada internet dan jurnal e-

proceeding. 

. 

2. Metode Analisis dan Perancangan Sistem  

Pada peneltian ini penulis menggunakan metode BMC (Business Model Canvas) karena dapat menjadi 

pendekatan untuk mengimplementasikan evaluasi atau pembenahan, perubahan atau hanya sekedar 

peninjauan ulang terhadap model bisnis baru yang lebih mudah, tepat dan juga sesuai untuk diaplikasikan 

leh perusahaan. BMC juga digunakan untuk membentuk dan memetakan usaha sebagai paduan dalam 

melakukan riset pengembangan usaha dan dapat membantu untuk merancang strategi usaha[5]. Dalam 

perancangan sistemnya penulis menggunakan UML (Unified Modelling Language) untuk merancang 

sistem sesuai kebutuhan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Business Model Canvas  

Business Model Canvas dapat diartikan secara sederhana yaitu sebuah alat untuk mengukur yang akurat 

untuk suatu bentuk usaha yang sedang dijalani ataupunkan dijalani. 
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Gambar 1. Business Model Canvas 

 

Berikut adalah penjeasan dari bagian-bagian BMC berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan 

yaitu Value proposition merupakan nilai yang diposisikan perusahaan untuk calon customer. Nilai tersebut 

mencakup produk atau jasa serta bagaimana perusahaan ingin dilihat oleh calon customer.   Keunggulan 

dari Arlova adalah produk 100% original, terpercaya dan packing menarik.  Customer Segments dalam 

suatu bisnis, customer menjadi salah satu komponen penting. Dari customer suatu perusahaan akan 

mendapatkan income. Perusahaan dapat mengisi blok ini dengan segmentasi customer seperti apa yang 

mereka incar sesuai dengan value proposition.  Channels merupakan sarana atau cara untuk menyampaikan 

jasa atau produk kepada customer sesuai segmen yang ditentukan sebelumnya.  Customer Relationship di 

dalam lingkup ini yang dinilai adalah bagaimana menjalin hubungan dengan pelanggan. Agar customer 

tidak mudah berpaling ke bisnis lain, maka sangat penting untuk menjalin hubungan yang baik dengan 

customer. Selain itu, diperlukan juga pengawasan yang ketat dan intensif dalam customer relationship 

antara Arlova dan customer. Key activities meliputi ada banyak aktivitas yang harus dilakukan perusahaan 

dalam menghasilkan produk atau jasa serta bertahan di tengah kompetisi. Perusahaan dapat mengisi 

berbagai macam kegiatan yang akan mereka lakukan untuk menghasilkan produk dan jasa dalam blok key 

activities. Key activities juga menunjukkan kegiatan utama yang harus diberi perhatian lebih oleh 

perusahaan. Seperti dalam contoh kasus Arlova yaitu  Key Resources atau Sumber daya merupakan kunci 

mewujudkan value proposition melalui key activities yang akan dijalankan. Dalam key resources, 

perusahaan dapat mengisi dengan sumber daya apa saja yang mereka miliki, baik tenaga kerja maupun 

benda mati seperti perlengkapan dan peralatan. Key Partnership tidak mungkin perusahaan akan mampu 

berdiri sendiri tanpa bantuan relasi dari pihak lain, baik customer maupun pemasok bahan utama. Untuk 

memperlancar relasi yang terjaga dengan baik, perencanaan bagaimana relasi akan berjalan ketika eksekusi 

bisnis.  Key resources dapat diisi dengan pihak-pihak mana saja yang harus diajak bekerja sama untuk 

mencapai tujuan. Revenue Stream selain kegiatan penting yang telah dijabarkan dalam key activities, 

perusahaan harus menentukan bagaimana mereka akan mendapatkan profit atau keuntungan dari key 

activities yang akan berjalan berdasarkan value proposition. Revenue stream menjelaskan bagaimana 

perusahaan mendapatkan keuntungan ketika bisnis telah dieksekusi. Cost structure meliputi jenis biaya 

yang sekiranya akan dikeluarkan ketika bisnis telah berjalan. Contoh biaya tersebut antara lain; biaya sewa 

tempat, internet, listrik, dan sebagainya. Dengan pengelolaan pengeluaran yang akurat, bisnis akan lebih 

efisien dan terhindar dari risiko kerugian. 
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2. Pemodelan Sistem 

Use case diagram merupakan diagram yang menggambarkan hubungan antara aktor dengan sistem. Use 

case diagram bisa mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem yang akan 

dibuat. Use case diagram juga bisa digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah 

sistem dan bisa juga mempresentasikan sebuah interaksi aktor dengan sistem. Komponen tersebut kemudian 

menjelaskan komunikasi antara aktor, dengan sistem yang ada.  

Dengan demikian, use case dapat dipresentasikan dengan urutan yang sederhana, dan akan mudah 

dipahami oleh para konsumen. Manfaat dari use case sendiri adalah untuk memudahkan komunikasi dengan 

menggunakan domain expert dan juga end user, memberikan kepastian pemahaman yang pas tentang 

requirement atau juga kebutuhan sebuah sistem.  

Use case diagram pada gambar 3 adalah user admin yang dapat login, menginput data toko, update 

data register, update katalog. Sedangkan untuk customer dapat melihat kataglog, pilih barang, pesan 

barang, pilih pembayaran dan konfirmasi pembayaran. 

 

Gambar 3. Use Case Diagram User 

 

3. Pemodelan Data  

Class diagram adalah diagram yang menunjukkan class-class yang ada di sistem dan berhubungan 

secara logis. Dalam class diagram ini terdapat  

 



Science And Engineering National Seminar 6 (SENS 6)-  Semarang,  16 Desember 2021 

     

 

ISBN : 978-623-6602-57-7 512 

 

 

Gambar 4. Class Diagram User 

 

4. Pembahasan  

Dalam penelitian kali ini website e-commerce Arlova Skincare menghasilkan fitur dalam website e-

commerce dimana customer dapat menggunakan fitur pembayaran dengan beberapa pilihan nomor rekening 

bank, pemilihan produk sesuai kategori yang diinginkan, dan dapat memilih produk tanpa harus konfirmasi 

ke admin untuk kestersediaan stok barangnya.  

 

5. Implementasi  

a. User Login 

Berisi tentang halaman untuk user Admin masuk ke beranda website. Biasanya berisi kolom untuk 

memasukkan nama, email dan kata sandi. 

 

 
 

Gambar 5.  Form Login 
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b. Add Product 

Berisi tentang halaman untuk admin menambahkan produk penjualan kedalam keranjang. Disini 

admin dapat mengurangi atau menambahkan produk sebelum dicheckout. 

 

 

Gambar 6.  Form Add Product 

 

c. Edit Product 

Berisi tentang halaman dimana admin bisa mengedit deskripsi produk, menambahkan produk 

kedalam website. 

 

 

Gambar 7.  Form Edit Product 

d. Kelola Toko 

Halaman ini berisikan dengan pengelolaan toko online Arlova Skincare. Disini bisa menambah 

kategori produk untuk kewenangan adminnya. 
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Gambar 8.  Form Kelola Toko 

 

Informasi yang tersedia dalam menu pada website customer yang dikembangkan di website e-commerce 

yang dibangun oleh penulis adalah sebagai berikut : 

a. User Login 

Berisi tentang halaman untuk customer masuk ke beranda website. Biasanya berisi kolom untuk 

memasukkan nama, email dan kata sandi. 

 

 

Gambar 9.  Form User Login 

b. Add Product 

Berisi tentang halaman untuk admin menambahkan produk penjualan kedalam keranjang. Disini 

admin dapat mengurangi atau menambahkan produk sebelum dicheckout. 
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Gambar 13.  Form Add Product 

c. Konfirmasi pembayaran 

Form untuk konfirmasi pembayaran oleh user. 

 

 

Gambar 10. Form Konfirmasi Pembayaran 

 

IV. KESIMPULAN 

Setelah melalui proses pembangunan sistem untuk Arlova Skincare maka didapat kesimpulan yaitu 

website e-commerce Arlova Skincare sudah dibangun sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh user  

dalam mengakses website tersebut. Hal ini dapat dilihat dari beberapa menu yang sudah dihadirkan dalam 

website. Penggunaan bahasa pemrograman PHP lebih memudahkan penulis dalam pembangunan 

sistemnya, dan pembuatan databasenya dipermudah dengan penggunaan MySQL. Business Canvas Model 

dibuat dengan mempertimbangkan segala aspek yang terdapat dalam hasil analisis dan observasi yang 

dilakukan oleh penulis. Untuk kedepannya sistem akan dapat dikembangkan lagi dengan adanya fitur 

tracking untuk mempermudah pelangan dalam melakukan pelacakan barang yang dikirim oleh kurir dan 



Science And Engineering National Seminar 6 (SENS 6)-  Semarang,  16 Desember 2021 

     

 

ISBN : 978-623-6602-57-7 516 

 

dapat ditambahkan fitur untuk melihat besaran ongkos kirim yang akan dibebankan oleh pengguna sesuai 

dengan lokasi pengguna 
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